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PENGARUH KOORDINASI TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN SAMBOJA 

KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 
 

Santika Mayang Savitri Artamiviera Sumarta 1, Dini Zulfiani 2 

 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat korelasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh koordinasi pimpinan terhadap 

kinerja pegawai pada kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Untuk variabel Koordinasi Pimpinan sebagai variabel bebas, variabel Kinerja 
Pegawai sebagai variabel terikat. Pengambilan data menggunakan data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner dan kepustakaan. Penentuan sampel dengan 

metode sampling jenuh atau sensus dan yang menjadi responden dalam 

penelitian ini yaitu pegawai kantor kecamatan yang berstatus PNS (Pegawai 
Negeri Sipil) berjumlah 32 responden. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis kuantitatif melalui pengujian analisis korelasi product moment, uji 

determinasi, uji regresi linier sederhana, dan uji parsial. Hasil dari penelitian 
yang didapat dari proses pengujian yaitu pada uji korelasi product moment 

terdapat hubungan yang rendah antara koordinasi pimpinan dengan kinerja 

pegawai kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Kemudian, 

hasil uji determinasi bahwa koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai 
memiliki pengaruh yang sangat kecil yaitu 4,5%. Hal ini disebabkan oleh 

koordinasi struktural tidak berjalan efektif dalam pelaksanaannya. Koordinasi 

pimpinan telah melakukan upaya evaluasi hasil kerja pegawai dalam mengatasi 

masalah yang menjadi penghambat pada kinerja pegawai di kantor kecamatan 
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 

Kata Kunci : Koordinasi Pimpinan, Kinerja Pegawai 

 
Pendahuluan 

Sebagai pegawai yang bekerja di suatu pemerintahan atau biasa disebut 

dengan aparatuh sipil negeri (ASN) harus dibekali kinerja yang baik dalam 
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab melakukan pekerjaan 

sesuai dengan apa yang dilimpahkan kepadanya. Sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014) dalam (Republik Indonesia, 2014) Aparatur Sipil Negeri adalah 
“pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 

diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu 
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jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan”. Kinerja pegawai itu sendiri 
dilihat dengan adanya usaha dan kesanggupan untuk menaati dan menerapkan 

sesuatu yang ditaati dengan rasa kesadaran serta tanggung jawab. 

Selain kinerja pegawai, pelaksanaan koordinasi dalam suatu instansi juga 

sangat penting dalam melancarkan berbagai tugas dan fungsi setiap satuan unit 
kerja agar dapat terlaksana dengan terarah dan terkendali. Menurut Mc Farland 

dalam Asmu (2018:88) koordinasi adalah suatu proses pimpinan 

mengembangkan sistem usaha kelompok secara teratur diantara bawahannya dan 

menjamin kesatuan tindakan dalam mencapai tujuan bersama. Hakikat koordinasi 
merupakan bentuk dari sistem kerjasama dalam pembagian tugas dan fungsi serta 

tanggung jawab pada setiap unit yang berbeda yang tercakup didalam instansi 

tersebut. koordinasi dalam instansi memberikan kekuatan pegawai untuk 

bekerja dengan baik hingga tujuan dapat tercapai dengan waktu yang tepat. 
Pelaksanaan koordinasi ini dilakukan oleh seseorang yang menjabat sebagai 

pimpinan disuatu instansi untuk mengkoordinir bawahannya agar bekerja 

dengan selaras dan saling bekerja sama dalam keberhasilan tujuan. Dengan ini, 
koordinasi pimpinan dapat melancarkan kegiatan dan fungsi unit kerja dengan 

terstruktur dan terarah serta sebagai pendorong untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam suatu instansi pemerintahan. 

Berdasarkan observasi bahwa pada kantor kecamatan Samboja Kabupaten 
Kutai Kartanegara terdapat suatu permasalahan yang terjadi berkaitan pada 

kinerja pegawai kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Kinerja yang dihasilkan pegawai selama jam kerja tidak tercapai dengan baik, ada 

beberapa kendala yang menghambat berjalannya instansi tersebut yaitu berkenaan 
pada pegawai yang belum bisa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

karena belum memiliki rasa kesadaran diri akan waktu penyelesaian, kemudian 

dalam penyelesaian tugasnya pegawai masih membuat kesalahan dalam 

menginput data masyarakat sehingga menambah waktu pengerjaan, dilihat dari 
permasalan ini pegawai belum mampu mempergunakan waktu kerja secara 

efektif dan efesien sehingga masalah it uterus menerus terjadi serta tidak ada 

kerjasama antara pegawai untuk saling bantu menyelesaikan pekerjaan sebab 
pegawai sering melakukan interaksi diluar dari kaitannya dengan pekerjaan. 

Dimana yang seharusnya suatu kinerja itu memberikan hasil kerja yang 

berkualitas dan kuantitas yang dicapai dengan pegawai yang melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan tanggung jawab sesuai dari apa yang menjadi tugas 
mereka (Mangkunegara, 2000). 

Hambatan lain juga menyangkut pada koordinasi pimpinan yaitu 

kurangnya pengarahan dari pimpinan kepada pegawainya, kurangnya 

komunikasi yang menjalin hubungan kerjasama antara pimpinan dan pegawai 
sehingga pengawasan kerja tidak terlaksana optimal, pelaksanaan rapat yang 

tidak dipergunakan untuk mengevaluasi hasil kerja pegawai serta pimpinan 
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kurang tegas dalam memberikan perintah kepada pegawai dalam penyelesaian 

tugas. Pelaksanaan koordinasi pimpinan seharusnya menjadi salah satu faktor 
memperkuat kinerja pegawai dalam penyelesaian tugas sehingga tujuan instansi 

tercapai dan terhindar dari ketidakefesienan pelaksanaan kerja. Dimana 

koordinasi dalam instansi sebagai pendorong dalam meningkatkan kinerja 

pegawai sehingga meyakinkan hasil kerja pegawai akan tercapai sesuai target 
yang telah direncanakan menurut Handoko dalam Taroreh (2018:23). Dengan 

koordinasi yang baik diharapkan tercipta suatu kesatuan tindakan, kesatuan 

langkah dan kesatuan sikap antara pimpinan dan pegawai dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publick, namun hingga sekarang kantor kecamatan Samboja 
Kabupaten Kutai Kartanegara masih belum terdapat kemajuan dalam peningkatan 

kinerja pegawai itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan pada 
penelitian ini yaitu: 1. Seberapa kuat hubungan koordinasi pimpinan terhadap 

kinerja pegawai kantor kecamatan Samboja, 2. Adakah pengaruh koordinasi 

pimpinan terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan Samboja. 

 

Kerangka Dasar Teori  

Koordinasi Pimpinan 

Koordinasi menurut Mc Farland dalam Asmu (2018:88) koordinasi 

merupakan sebuah cara ketika pimpinan melakukan pengembangan mengenai 
pola usaha kelompok dengan sistematis pada pegawainya serta membangun 

tindakan yang adil supaya tujuan tercapai bersama. Dalam konteks ini, koordinasi 

merupakan kegiatan mengarahkan, menyatupadukan, dan menyelaraskan segala 

kegiatan pekerjaan dalam unit yang berbeda-beda agar dalam pelaksanaannya 
tidak terjadi kekacauan sehingga tujuan tercapai. Koordinasi dalam 

pelaksanaannya membutuhkan pimpinan yang memiliki kemampuan dalam 

mengkoordinir para bawahan sehingga dipercaya dapat membangun kesatuan kerja 
antar unit-unit yang lain. Menurut Istianto dalam Tristina dan Widago (2019:25) 

kepemimpinan ialah kegiatan untuk memimpin dalam suatu instansi, begitupun 

pemimpin sebagai ketua yang mempunyai kelebihan dalam mempengaruhi 

pihak lain sehingga pihak tersebut mengikut perintah yang diberikan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa koordinasi 

pimpinan adalah kegiatan pimpinan untuk mempengaruhi bawahannya dengan 

kesatuan tindakan dan menyatupadukan kegiatan- kegiatan unit kerja secara 

teratur agar mencapai tujuan bersama. 
Menurut Handayaningrat dalam Rukman (2019:14-16) pelaksanaan 

koordinasi pimpinan pada instansi perintahan kecamatan disebut dengan 

koordinasi struktural yang artinya pelaksanaan koordinasi tersebut dilakukan 

karena memiliki kesatuan kerja dibawah pimpinan yang sama. Koordinasi 
struktural dapat digambarkan seperti seorang pimpinan yang memiliki tanggung 
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jawab dan wewenang untuk mengarahkan bawahannya yang berada dibawah 

pimpinannya. 
Indikator Koordinasi Pimpinan  

Terdapat indikator koordinasi menurut Manullang dalam Viska (2019:17) 

bahwa koordinasi memiliki dimensi saling berpengaruh terhadap proses 

manajemen diantaranya: 
1. Pengarahan 

Proses yang dilaksanakan agar tujuan instansi tercapau berdasarkan 

perencanaan dan pengorganisasian 

2. Kerjasama 
Proses bersama antara sekelompok orang dalam instansi dalam 

mempersembahkan hasil kerja yang sesuai dengan tujuan bersama-sama 

3. Rapat 

Proses pertemuan pimpinan bersama para pegawai guna membahas 
kepentingab kerja yang berkaitan pada instansi 

4. Perintah 

Kewajiban yang dilakukan pimpinan kepada bawahan untuk dapat 
menggerakan pegawai agar pelaksaan kerja dapat terealisasikan dengan baik 

sehingga pekerjaan terselesaikan tepat waktu sesuai aturan 

Kinerja pegawai 

Menurut Byars dalam Huseno (2016:86) kinerja ialah hasil yang dicapai 
berdasarkan kemampuan usaha dan persepsi tugas, kinerja yang maksimal 

merupakan langkah utama yang dapat menghasilkan suatu proses pencapaian 

tujuan instansi. Oleh karenanya, dibutuhkan usaha untuk meningkatkan 

kinerja tersebut. Adapun Kinerja pegawai menurut Duha dalam Laia (2018:11) 
kinerja pegawai yakni kemampuan seorang pekerja dalam bertugas untuk 

menghasilkan pekerjaan yang memuaskan ditempatnya bekerja dengan 

pekerjaan tertentu atau periode tertentu. Dalam konteks tersebut, kinerja 

berkaitan pada kuantitas dan kualitas yang dihasilkan pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan. Hal ini mengindikasikan bahwa tugas pegawai harus 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan menaati dan menerapkan sesuatu yang 

ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab agar menghasilkan dan 
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil yang diraih dari 

pegawai terhadap kegiatan kerja itu sendiri. Tercapainya kinerja pegawai yang 

baik tergantung pada kualitas dan kuantitas kerja pegawai dalam menyelesaikan 
tugas itu sendiri. 

Indikator Kinerja Pegawai  

Indikator kinerja pegawai sebagai acuan guna mengetahui suatu keadaan atau 

status perubahan yang terjadi pada pegawai itu sendiri dalam pelaksanaan suatu 
instansi. Terdapat beberapa indikator kinerja pegawai yang dikemukakan oleh 

Keban dalam Sariyanti (2018:26-27) yaitu diantaranya : 
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1. Kuantitas Kerja 

Ukuran seberapa lama atau berapa jumlah item pekerjaan yang mampu 
diselesaikan oleh pegawai dalam bekerja selama sehari. 

2. Kualitas dan Mutu Kerja 

Mutu hasil kerja pegawai selama pelaksanaan tugasnya meliputi 

konsistensi, teratur, ketelitian, dan komprehensif.  
3. Pemanfaatan Waktu 

Kepandaian pegawai dalam mempergunakan waktu kerja secara efektif dan 

efesien untuk mendapatkan hasil kerja yang sesuai 

4. Kerjasama 
Dorongan atau kemauan sebagai energi maupun motivasi bagi setiap 

pegawai yang tergabung dalam tim kerja tersebut 

Hipotesis  

Hipotesis dirumuskan dalam bentuk yakni hipotesis alternatif (HI) dan 

hipotesis nihil (H0). Penulis merumuskan hipotesis (HI) dan (H0) sebagai 

berikut: 
1. H0 : tidak terdapat hubungan koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada kantor kecmatan samboja kabupaten kutai kartanegara 

HI : terdapat hubungan koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

kantor kecamatan samboja kabupaten kutai kartanegara 

2. H0 :  tidak  terdapai  pengaruh  koordinasi  pimpinan  terhadap  kinerja  

pegawai  pada  kantor kecamatan samboja kabupaten kutai kartanegara 

HI : terdapat pengaruh koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

kantor kecamatan samboja kabupaten kutai kartanegara 
 

Definisi Konsepsional 

Definisi konsepsional pada penelitian ini yaitu koordinasi pimpinan (X) 

dan kinerja pegawai (Y). Koordinasi pimpinan merupakan kegiatan pimpinan 
dalam mengarahkan, menyatupadukan dan menyelaraskan segala kegiatan unit 

kerja yang berbeda agar dalam pelaksanaanya berjalan lancar mencapai tujuan. 

Kinerja pegawai yaitu kemampuan setiap pegawai dalam bekerja untuk 

menghasilkan sesuatu yang memuaskan ditempatnya bekerja dalam satu pekerjaan 
tertentu atau suatu periode tertentu. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana analisis data 

bersifat statistik. Penelitian ini bersifat korelasional yaitu penelitian yang 

sifatnya menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi pada 

penelitian ini yaitu pegawai kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai 
Kartanegara yang bertatus sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil). Penentuan sampel 

pada penelitian ini yaitu sampel jenuh dengan jumlah 32 pegawai PNS. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara penyebaran 

kuesioner dan kepustakaan. Kuesioner berisi pernyataan yang berkaitan pada 
koordinasi pimpinan dan kinerja pegawai yang diberikan kepada 32 responden 

di kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Variabel bebas untuk 

penelitian ini yaitu koordinasi pimpinan dengan indikatornya yaitu: 1. 

Pengarahan 2. Perintah 3. Rapat 4. Kerjasama. Sedangkan untuk variabel 
terikat yaitu kinerja pegawai dengan indikator yaitu: 1. Kuantitas Kerja 2. 

Kualitas dan Mutu Kerja 3. Pemanfaatan Waktu 4. Kerjasama. Sedangkan untuk 

kepustakaan merupakan pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memanfaatkan literatur seperti buku, catatan, dan hasil penelitian terdahulu. 
Pengukuran data pada penelitian ini menggunakan teknik skala Likert. 

Untuk memberikan nilai pada setiap jawaban yang diberikan responden maka 

digunakan skala Likert dengan kriteria penentuan skor yaitu: Sangat Setuju 

dengan skor (5), Setuju dengan skor (4), Cukup Setuju dengan skor (3), Tidak 
Setuju dengan skor (2), Sangat Tidak Setuju dengan skor (1). Teknik analisis 

data pada penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas. Uji hipotesis 

meliputi: uji korelasi product moment, uji determinasi, uji regresi linier 
sederhana, uji parsial. Pada proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

alat bantuan yaitu aplikasi komputer Statistical Package For Science (SPSS 25 

for windows) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Koordinasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara 

Berdasarkan dari hasil penelitian, uji validitas yang telah dilakukan terhadap 
instrumen penelitian menunjukkan bahwa semua item kuesioner baik koordinasi 

pimpinan (X) maupun kinerja pegawai (Y) memiliki hasil nilai r hitung > r table 

dengan taraf signifikansinya < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen yang digunakan untuk penelitian bersifat sah atau valid.  
Kemudian, untuk hasil uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana instumen penelitian dapat digunakan sebagai bahan penelitian. 

Diketahui bahwa koefisien Alpha Cronbach pada variabel koordinasi pimpinan 
(X) dan kinerja pegawai (Y) dengan nilai > 0,06 yang artinya bahwa semua item 

pernyataan kuesioner yang digunakan pada penelitian ini memiliki derajat 

kepercayaan atau konsistensi yang baik atau bersifat reliabel. Sebagai berikut :  

Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

No Variabel Koefisien Alpha Cronbach Keterangan 

1 Y 0,916 Reliabel 

2 X 0,907 Reliabel 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023.  
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Pada hasil uji koefisien korelasi product moment diketahui nilai korelasi 

variabel koordinasi pimpinan (X) dan kinerja pegawai (Y) memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan hal ini maka hipotesis H0 ditolak dan 

HI diterima artinya yaitu terdapat hubungan antara koordinasi pimpinan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Selanjutnya, pada tingkat keeratan hubungan koordinasi pimpinan 

dengan kinerja pegawai memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,213 yang 

menyatakan bahwa tingkat hubungan antara koordinasi pimpinan terhadap 

kinerja pegawai adalah rendah berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi 
menurut Sugiyono. Sebagai berikut :  

Tabel 2 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,30 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 - 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2010:216) 

Untuk hasil uji determinasi memperoleh nilai R square sebesar 0,045 
yang artinya bahwa pengaruh koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai 

sebesar 4,5%. Hal tersebut menandakan bahwa 4,5% dari variasi kinerja pegawai 

(Y) dapat dijelaskan dari koordinasi pimpinan (X). Sedangkan sisanya (100%-

4,5%=95,5%) dipengaruh oleh variabel lain. Sebagai berikut :  
Tabel 3 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

   R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .213 .045 .013             6.21300 

Predictors: (Constant), Koordinasi Pimpinan 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
Sesuai pada hasil uji diatas, maka terdapat hasil uji parsial (uji t) untuk 

menentukan hipotesis yang akan diterima pada penelitian ini sebagai jawaban dari 

rumusan masalah. Hasil uji t memperoleh informasi bahwa nilai t hitung memiliki 
perolehan nilai sebesar 1.193 > t tabel (0,00083), berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa variabel koordinasi pimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga hipotesis kedua HI diterima.  
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Tabel 4 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.863 8.543  3.730 .001 

Koordinasi 

Pimpinan 

 

.241 

 

.202 

 

.213 

 

1.193 

 

.242 

a.  Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023.  
Berdasarkan hasil penelitian kuesioner untuk indikator koordinasi pimpinan 

(X) terdapat nilai tertinggi pada indikator rapat dan perintah yang memiliki skor 

sama yaitu 115 lebih tinggi dari indikator kerjasama dan pengarahan. Dengan 
demikian pelaksanaan rapat telah terlaksanakan baik dalam membantu persoalan 

mengenai kegiatan kerja serta mengevaluasi hasil kerja pegawai untuk 

mempertahankan kualitas pegawai dalam penyelesaian tugas sesuai dengan 

standar opersional kerja. Sedangkan untuk perintah itu sendiri yaitu telah 
dilaksanakan sesuai standar pekerjaan dengan memberikan perintah yang jelas 

setiap hari sehingga pegawai mengikuti perintah dengan baik. Indikator 

selanjutnya adalah pengarahan dengan skor 110, dengan ini pengarahan juga 

terlaksana maksimal guna membantu pegawai dalam penyelesaian pekerjaan. 
Sedangkan untuk indikator paling terendah yaitu kerjasama bahwa pimpinan 

kurang membangun hubungan kerja terhadap pegawai sehingga tidak berjalan 

optimal. 

Kemudian hasil penelitian kuesioner untuk indikator kinerja pegawai (Y) 
terdapat skor tertinggi yang diperoleh indikator pemanfaatan waktu dengan nilai 

122, pegawai telah mempergunakan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik sebab evaluasi yang diberikan oleh pimpinan membantu pegawai 
memiliki kesadaran diri akan waktu kerja sehingga kinerja yang dihasilkan selama 

bekerja memberikan dampak baik akan penyelesaian kerja secara tepat waktu. 

Indikator berikutnya adalah kerjasama dengan nilai 113 yang artinya pegawai 

telah bekerja sama tim dengan baik membangun hubungan kerjasama untuk 
saling membantu penyelesaian tugas. Kemudian indikator kualitas kerja 

memperoleh nilai 109 bahwa pegawai memiliki kualitas dalam mempergunakan 

waktu secara efektif dan efesien serta dalam pengerjaan tugas pegawai masih 

perlu memperbaiki diri mengenai ketelitian. Sedangkan untuk indikator terendah 
yaitu kuantitas kerja dengan memperoleh nilaai 102, pegawai masih belum 

optimal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai standar operasional kerja 

sebab pegawai kurang mendapatkan motivasi dari pimpinan dalam 
meningkatkan kuantitas kerja. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas diatas, diperoleh bahwa 

hubungan antara koordinasi pimpinan dengan kinerja pegawai memperoleh nilai 
yakni 0,213 yang dapat artikan keeratan hubungan koordinasi pimpinan terhadap 

kinerja pegawai termasuk dalam kategori rendah sesuai pada tabel interpretasi 

koefisien korelasi. Pada uji signifikansi memperoleh nilai signifikansi 0,242 > 

0,05 yang menandakan bahwa koordinasi pimpinan memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Untuk hasil penelitian selanjutnya, diperoleh hasil bahwa koordinasi 

pimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor 

kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara sebesar 4,5%. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa koordinasi pimpinan sangat lemah mempengaruhi 

kinerja pegawai sehingga koordinasi pimpinan bukan menjadi faktor utama 

dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor kecamatan Samboja Kabupaten 
Kutai Kartanegara. Hal tersebut berdasarkan dari hasil penelitian mengenai kinerja 

pegawai pada indikator kuantitas kerja, kualitas dan mutu kerja, pemanfaatan 

waktu dan kerjasama. Hasil dari koordinasi pimpinan juga dapat dilihat pada 

indikator pengarahan, kerjasama, rapat dan perintah belum mampu 
memberikan dampak besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Mengenai hasil penelitian ini dapat sampaikan bahwa untuk penelitian yang 

sudah dilakukan ini belum mampu membuktikan teori Handoko dalam Taroreh 
(2018:2379) mengatakan bahwa koordinasi pimpinan dapat memingkatkan 

kinerja pegawai dalam menghasilkan suatu pekerjaan yang baik. Namun terdapat 

faktor lain yang diduga memiliki pengaruh yang lebih kuat atau besar daripada 

koordinasi pimpinan. 
 

Penutup  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

Pimpinan telah terlaksana dengan baik namun masih belum kuat untuk 

meningkatkan Kinerja Pegawai. Hal ini dapat dilihat dari hubungan koordinasi 

pimpinan terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan Samboja Kabupaten 
Kutai Kartanegara memiliki tingkat hubungan yang rendah. Koordinasi 

pimpinan kurang memiliki kekuatan untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam penyelesaian tugas di kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Serta pengaruh koordinasi pimpinan terhadap kinerja pegawai pada 
kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara hanya memberikan 

pengaruh sebesar 4,5%. Koordinasi pimpinan memberikan pengaruh yang sangat 

kecil terhadap kinerja pegawai sehingga tidak dapat membantu meningkatkan 

kinerja pegawai kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara 
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Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 
rekomendasi yang bisa menjadi masukan bagi pelaksanaan koordinasi serta 

kinerja pegawai untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang baik yaitu pada 

indikator koordinasi pimpinan yang terlemah mengenai kerjasama, diharapkan 

pimpinan dapat membangun hubungan kerjasama tim yang baik dengan cara 
melakukan komunikasi terbuka dengan pegawai, memonitoring pegawai ketika 

sedang bekerja, dan evaluasi agar pelaksanaan koordinasi dapat terlaksana 

dengan baik di kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Indikator terlemah dari kinerja pegawai yakni kuantitas dalam 
menyelesaikan pekerjaan, diharapkan pegawai mampu meningkatkan efektifitas 

dan efesiensi dengan cara sadar diri, disiplin, rajin, tepat waktu serta tanggung 

jawab sehingga menghasilkan kinerja yang optimal dalam memberikan 

pelayanan publik di kantor kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara 
Pada penelitian ini bahwa responden masih kurang lengkap, hanya 

menggunakan populasi pegawai yang berstatus PNS di kantor kecamatan 

samboja kabupaten kutai kartanegara. Dalam pengambilan sampel 
menggunakan jumlah pegawai PNS terdiri dari 32 pegawai saja. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan agar mengambil seluruh populasi pegawai 

kecamatan Samboja untuk dijadikan sampel pada penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
dan masukan untuk peneliti berikutnya untuk memili variabel bebas yang diduga 

memiliki pengaruh yang lebih besar atau kuat dalam meningkatkan variabel 

terikat. 
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